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ABSTRAK

Riska Siregar (Nim. 20150042) Akselerasi Tingkat Pemahaman Mahasiswa
Perbankan Syariah STAIN Mandailing Natal Tentang Sistem dan Produk
Perbankan Syariah Melalui Media Online. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa perbankan syariah STAIN Mandailing
natal tentang sistem dan produk perbankan syariah melalui media online.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif Data primer.
berdasarkan dari hasil test tentang sistem dan produk perbankan syariah
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa tentang sistem dan produk
perbankan syariah pada mahasiswa perbankan syariah STAIN Mandailing Natal
mengalami peningkatan setelah dilakukan pre-test dan post-test. nilai thiwng pada
hasil pos-test peserta didik sebesar 4.462 lebih besar dari pada t taper 1.740 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05). Selain
itu, pada ekprimen pretes memperoleh rata-rata 62,82. Selanjutnya, apabila dilihat
dari rata-rata pos- test Mahasiswa yang diberikan pembelajaran sebesar 62,82
dengan pre-test sebesar 56,47 sementara rata-rata pos-test Mahasiswa yang
diberikan pembelajaran dengan sebesar 62,82 dengan pre-test sebesar 56,47.

Kata kunci: Akselerasi, Pemahaman Sistem dan Produk perbankan syariah
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ABSTRACT

Riska Siregar (Nim. 20150042) Acceleration of the Level of Understanding of
Islamic Banking Students of STAIN Mandailing Natal About the System and
Products of Islamic Banking Through Online Media. This study aims to
determine the level of understanding of Islamic banking students of STAIN
Mandailing Natal about the system and products of Islamic banking through online
media. This study was conducted at the State Islamic College of Mandailing Natal.
This study uses a quantitative descriptive approach Primary data. based on the
results of the test on the system and products of Islamic banking, it shows that the
level of understanding of students about the system and products of Islamic banking
in Islamic banking students of STAIN Mandailing Natal has increased after the pre-
test and post-test. The t-count value on the results of the post-test of students is
4,462, which is greater than the t table of 1,740 and the significance value of 0.000
is smaller than the significance level of 5% (0.000 <0.05). In addition, in the
pretest experiment, the average was 62.82. Furthermore, when viewed from the
average post-test of students who were given learning of 62.82 with a pre-test of
56.47 while the average post-test of students who were given learning of 62.82 with
a pre-test of 56.47.

Keywords: Acceleration, Understanding of Islamic Banking Systems and Products
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab Huruf
Latin
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

A Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

i~ Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

2 Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

& Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

O Fathah A A

0 Kasrah I I

O Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Fathahdan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...s...) | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
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3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a.

Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.



6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah pertama di Indonesia ini didirikan pada tahun 1992. Bank
ini didirikan karena adanya kebutuhan masyarakat Indonesia yang sebagian
besar penduduknya beragama Islam, untuk memiliki bank yang bebas dari
riba (premi). Bank syariah sebagai lembaga intermediasi benar-benar tidak
jelas pada masa Nabi dan para sahabatnya. Meski begitu, kolaborasi spekulasi
melatih pertukaran (perdagangan) para pelaku pasar. Intinya, tujuan bank
syariah adalah memperlancar perkembangan spekulasi dari Satker Kelebihan
(SSU) ke Satker Kekurangan (DSU) dan pada akhirnya memperlancar
distribusi aset keuangan (Trimulato, 2020). Nasabah syariah yang
menggunakan layanan perbankan memiliki akses terhadap berbagai instrumen
keuangan yang dirancang untuk memenuhi persyaratan transaksi keuangan
sesuai syariah. Tentu sajainstrumen keuangan syariah yang ditawarkan harus
mampu memenuhi kebutuhan berbagai sektor dan lapisan masyarakat,
termasuk transaksi berbasis konsumsi. Secara umum, produk keuangan
syariah dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama, vyaitu; produk
keuangan syariah penting yang digunakan dalam kegiatan keuangan

konvensional (produk vanilla biasa) dan produk investasi (Somarin, 2019).
Sesuai dengan kemampuan dan praktiknya, bank syariah bekerja di
bidang sosial dan menawarkan bantuan keuangan. Sementara itu, bank adat
menawarkan unit perantara dan juga menawarkan bantuan keuangan.
Sementara bank konvensional menekankan pada sistem pinjam meminjam,
objek dan mekanisme bisnis sistem perbankan syariah Maysir, seperti gharar
dan riba, dilarang. Bermacam-macam cadangan bank syariah seolah-olah
berasal dari spekulasi halal dan bermacam-macam aset.Bank tradisional
mengumpulkan aset dari sistem yang bernilai bebas. Poin keuangan
tradisional lebih pada kemanfaatan yang diatur, sedangkan kerangka
perbankan syariah fokus pada kemaslahatan dan letak falah.Maysir (taruhan),
diterapkan pada pertukaran yang merupakan kegiatan teoritis. Gharar



(kerentanan), sungguh-sungguh bermaksud agar di dalam perjanjian itu
terdapat pengingkaran terhadap tawaran bahan-bahan yang belum pasti
keberadaannya atau mutunya, serta telah mengacaukan perjanjian yang
mengikat secara hukum. Riba (premium) diartikan sebagai manfaat apa pun
berdasarkan jumlah uang tunai yang telah ditentukan sebelumnya. Haram
(dibatasi) menolak barang dan latihan. Contoh; daging babi, minuman keras,
alkohol, dan lain-lain (Early Ridho Kismawadi, 2018).

Kemajuan bank syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank
Muamlat yang merupakan pionir bank syariah yang menjalankan kerangka
Bank Islam di tengah perkembangan dan kemajuan bank reguler.Bank-bank
konvensional bangkrut dan banyak diantaranya terpaksa dilikuidasi akibat
krisis keuangan tahun 1998. Sementara itu, bank syariah tetap eksis dan
cukup mampu bertahan. Peristiwa ini tidak hanya terjadi pada tahun 1998
saja, dalam konteks krisis keuangan global yang melanda dunia menjelang
akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali menunjukkan
ketangguhannya dalam menghadapi keadaan darurat tersebut (Setia Budhi
Wilarjo, 2018). Organisasi moneter syariah tetap stabil dan memberikan
manfaat, kenyamanan dan keamanan bagi investor, pemegang perlindungan,
peminjam dan kontributor di bank syariah. Perbankan syariah dapat
memanfaatkan energi tersebut untuk menunjukkan bahwa perbankan syariah
benar-benar darurat, aman dan kebal, serta dapat berkembang secara
fundamental. Sejalan dengan hal ini, kemajuan-kemajuan penting diharapkan
dapat mewujudkannya (Afriadi, 2020).

Peningkatan perbankan syariah di negara-negara Muslim mendorong
hal ini peningkatan yang lebih tinggi di bidang keuangan, seperti yang
diperkirakan berdasarkan berapa banyak kredit toko swasta atau bank
diperluas ke Produk domestik bruto. Dampak ini terjadi melalui perbaikan
industri keuangan lain, yang sejalan dengan syariah, tidak menggagalkan
kerangka tersebut keuangan reguler yang baru-baru ini ada. Selain itu, itulah

yang ditunjukkannya Bidang keuangan Islam berfungsi sebagai pelengkap



perbankan tradisional Negara-negara Muslim, ketika kedua kerangka itu ada
bersama-sama, maka pada titik itu akan ada wilayah Perbankan Islam
mencapai tingkat masuk yang moderat di seluruh bidang keuangan (lrsyad
Lubis, 2019).

Garis besar pengembangan perbankan syariah di Indonesia memuat
visi, misi, dan fokus pengembangan perbankan syariah serta sejumlah
penggerak utama yang mempunyai kebutuhan jelas untuk menjawab
tantangan mendasar dan mencapai fokus dalam jangka panjang. Itu adalah;
meraih pangsa pasar perbankan syariah yang cukup besar dengan memperluas
peran perbankan syariah dalam transaksi keuangan domestik, regional, dan
internasional pada saat integrasi dengan sektor keuangan syariah lainnya baru
saja dimulai (Muhammad, 2017). Pada tahun 2008 pemerintah Indonesia
mengeluarkan peraturan nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.
Pasal 2 undang-undang tersebut menyatakan bahwa perbankan syariah
menyelesaikan kegiatan bisnisnya dengan memperhatikan standar syariah,
sistem berbasis suara moneter, dan aturan kewajaran.Kemudian pasal 3
menyatakan bahwa perbankan syariah berencana membantu terselenggaranya
pembangunan masyarakat untuk membangun pemerataan, persekutuan dan
pemerataan bantuan pemerintah perseorangan. Melalui undang-undang
tersebut, perbaikan syariah di Indonesia diyakini akan terjadi lebih cepat dan
lebih baik. Kualitas layanan dan, yang lebih penting, peningkatan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah (sharia complience) termasuk di antara
perkembangan yang disebutkan (Kasmir, 2021).

Kemajuan bank syariah yang terus berjalan tidak diimbangi dengan
tingkat pendidikan, pertimbangan dan kedudukan bank syariah yang masih
dalam klasifikai terabaikan. Perlu adanya dukungan untuk lebih
mengembangkannya agar masyarakat memahami dan tertarik memanfaatkan
produk perbankan syariah. Bank syariah belum mencapai pangsa pasar
sebesar sepuluh persen karena rendahnya tingkat melek huruf.Meskipun
demikian, perbankan syariah juga memiliki manfaat dan kualitas yang harus

diketahui oleh masyarakat luas (Karim, 2010).



Hal itulah yang ditunjukkan oleh sebuah tinjauan (a) bank-bank Islam
kecil sering kali memiliki keuangan yang lebih kuat dibandingkan bank-bank
usaha kecil; (b) bank-bank bisnis yang besar sering kali memiliki keuangan
yang lebih kuat dibandingkan bank-bank Islam yang berukuran besar; (c)
fakta bahwa bank-bank Islam yang lebih kecil biasanya memiliki kedudukan
keuangan yang lebih baik dibandingkan bank-bank Islam yang lebih besar
mungkin disebabkan oleh kesulitan dalam manajemen risiko kredit di bank-
bank Islam yang lebih besar. Serta menunjukkan bahwa bank syariah tidak
sepenuhnya mempengaruhi kekuatan moneter bank (Salsabila, 2019).

Kemajuan teknologi modern dapat dimanfaatkan untuk mengedukasi
masyarakat mengenai layanan keuangan syariah, khususnya produk
perbankan.Inovasi sangat melekat pada generasi muda, yang berbagai
aktivitasnya tidak lepas dari inovasi dalam rutinitas sehari-hari mereka.
Khususnya di kalangan pelajar yang juga berusia lebih muda yang banyak
bersentuhan dengan pembelajaran, kemajuan-kemajuan inovatif dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk membangun pengetahuan pelajar
tentang sistem dan produk perbankan syariah. Nantinya Anda bisa
memanfaatkan produk perbankan syariah.

Teknologi dimanfaatkan oleh generasi muda yang disebut juga
generasi milenial untuk menunjang aktivitas seperti perkuliahan.Banyak
mahasiswa STAIN Madina yang menggunakan atau memanfaatkan inovasi
untuk membantu penyelidikannya, untuk membangun wawasannya terhadap
bidang yang sedang dipertimbangkannya.Program konsentrasi perbankan
syariah STAIN Madina merupakan salah satu divisi yang masih tergolong
baru dan minim terhadap hal ini sehingga perlu dilakukan upaya untuk
menambah informasi mahasiswa.Salah satuupaya tersebut adalah dengan
menggunakan inovasi dalam pembelajaran.Program konsentrasi perbankan
syariah STAIN Madina merupakan salah satu divisi tingkat tinggi di bidang
keuangan syariah, sehingga penting untuk menggali tingkat kemahiran

informasi mahasiswa.



Berikut data jumlah mahasiswa perbankan syariah STAIN MADINA
angkatan 2020-2023:

Tabel 1.1

Jumlah Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah STAIN MADINA

NO TAHUN JUMLAH
MAHASISWA

1 2020 58

2 2021 39

3 2022 47

4 2023 24

Sumber : Data STAIN Madina
Terkait penelitian yang akan dilakukan maka diperoleh juga data awal
yang berupa data mahasiswa perbankan syariah yang merupakan pengguna

Bank Syariah dan Konvensional.
Tabel 1.2
Data Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Pengguna Bank Syariah
dan Bank Konvensional

Angkatan Bank Syariah Bank Konvensional
2020 11 orang 25 orang
2021 10 orang 14 orang
2022 9 orang 15 orang
2023 10 orang 14 orang

Sumber : Pra-riset awal di mahasiswa STAIN perbankan syariah

Dari uraian diatas terlihat bahwa banyaknya mahasiswa perbankan
syariah STAIN Madina yang menggunakan Bank konvensional, jadi penulis
menyimpulkan bahwasanya mahasiswa STAIN Madina itu tidak paham
banyak tentang Bank Syariah, karena dilihat dari data diatas sedikitnya
mahasiswa STAIN Madina yang menggunakan produk perbankan syariah,
jadi saya tertarik mengambil judul ini untuk memberikan pemahaman kepada
mahasiswa STAIN Madina tentang produk Bank syariah melalui

pembelajaran media online, dengan metode zoom. Ada pun judul pada



penelitian ini adalah “AKSELERASI TINGKAT PEMAHAMAN
MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH STAIN MANDAILING
NATAL TENTANG SISTEM DAN PRODUK PERBANKAN SYARIAH
MELALUI MEDIA

ONLINE”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang akan dibahas
dalam pembahasan ini diidentifikasi sebagai berikut:
1. Belum adanya akselerasi tingkat pemahaman mahasiswa STAIN Madina

tentang perbankan syariah.
2. Kurangnya pengetahuan Mahasiswa Perbankan Syariah tentang sistem

dan produk Perbankan Syariah
C. Batasan Masalah
Adapun untuk kemudahan pembahasan, maka permasalahan di Batasi
pada sistem dan produk perbankan syariah dan objek pada penelitian ini yaitu
mahasiswa program studi perbankan syariah STAIN Madina pada periode
2020-2023.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa STAIN Mandailing Natal tentang
sistem dan produk perbankan syariah sebelum menggunakan media
online ?

2. Bagaimana pemahaman mahasiswa STAIN Mandailing Natal tentang
sistem dan produk Perbankan Syariah sesudah menggunakan melalui
media online ?

3. Apakah ada perbedaan pemahaman mahasiswa STAIN Mandailing Natal
tentang sistem dan produk Perbankan Syariah sesudah menggunakan
melalui media online?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :



1. Untuk pemahaman mahasiswa STAIN Mandailing Natal tentang sistem

dan produk perbankan syariah sebelum Akselerasi melalui media online

2. Untuk pemahaman mahasiswa STAIN Mandailing Natal tentang sistem

dan produk Perbankan Syariah sesudah Akselerasi melalui media online.

3. Apakah ada perbedaan pemahaman mahasiswa STAIN Mandailing Natal

tentang sistem dan produk Perbankan Syariah sesudah menggunakan

melalui media online

F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap akan memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat secara Teoritis

1)

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sekaligus
sebagai pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah
satu syarat guna memperoleh gelar sarjana ekonomi islam fakultas
ekonomi dan bisnis islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Mandailing Natal

2) Menyumbangkan pemikiran dan pemahaman bagi mahasiswa

perbankan syariah STAIN Mandailing Natal.

b. Manfaat secara praktis

1)

2)

3)

Sebagai bahan masukan dan referensi bagi mahasiswa sebelum
dan sesudah menggunakan media online, untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang sistem dan produk perbankan
syariah.

Penelitian ini dapat di harapkan dapat menambah pengetahuan dan
dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya.

Penelitian ini sebagai implementasi dari fungsi pridarma
perguruan tinggi, dan diharapkan dari hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi yang positif bagi dunia keilmuan yang ada
di bidang ekonomi islam khususnya jurusan perbankan syariah

sekolah tinggi agama islam mandailing natal.



